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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of the Islamicity performance index on financial performance 

through Islamic social reporting as a moderating variable. This research uses quantitative 

methods. This study used purposive sampling to take samples from a total population of 18 Islamic 

commercial banks (ICB) to obtain five representative ICB samples. The data source uses 

secondary data in the form of information originating from the official ICB website. Data analysis 

used multiple linear regression and moderated regression analysis (MRA). The results showed 

that the zakat performance ratio, Islamic income vs. non-Islamic income ratio, and Islamic social 

reporting did not affect financial performance. However, the profit-sharing ratio has a significant 

effect on financial performance. Islamic social reporting can moderate the effect of the profit-

sharing ratio on financial performance. However, Islamic social reporting cannot moderate the 

variable zakat performance ratio and Islamic income vs. non-Islamic income ratio on financial 

performance. This research can complement existing research and be a reference for ICB 

management disclosing information to stakeholders by applying Sharia principles. 
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EFEK MODERASI ISLAMIC SOCIAL REPORTING PADA PENGARUH 

ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX TERHADAP FINANCIAL 

PERFORMANCE PERBANKAN SYARIAH 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh islamicity performance index terhadap 

financial performance melalui islamic social reporting sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam 

pengambilan sampel dari jumlah populasi 18 bank umum syariah (BUS), sehingga diperoleh lima 

sampel BUS yang representatif. Sumber data menggunakan data sekunder berupa informasi yang 

berasal dari situs resmi BUS. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dan moderate 

regression analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat performance ratio, islamic 

income vs non islamic income ratio dan islamic social reporting tidak berpengaruh terhadap 

financial performance. Namun profit sharing ratio berpengaruh signifikan terhadap financial 

performance. Islamic social reporting mampu memoderasi pengaruh profit sharing ratio terhadap 

financial performance. Namun islamic social reporting tidak mampu memoderasi variabel zakat 

performance ratio dan islamic income vs non islamic income ratio terhadap financial 

performance. Penelitian ini dapat melengkapi penelitian yang sudah ada dan dapat menjadi 

rujukan bagi manajemen BUS dalam pengungkapan informasi pada strakeholder dengan 

menerapkan prinsip syariah. 
 

Kata Kunci: Islamicity Performance Index, Islamic Social Reporting, Financial Performance. 
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PENDAHULUAN  

 

Setiap negara sekarang tumbuh lebih cepat di berbagai bidang, termasuk 

ekonomi, sebagai hasil dari ekspansi bisnis. Ekonomi dan perbankan adalah dua 

topik yang terkait erat dan tidak dapat dibahas dalam hal penyebab yang 

mendasarinya (Fatah et al. 2022). Untuk memberikan alternatif yang lebih 

komprehensif terhadap sistem perbankan yang ada bagi penduduk Indonesia, 

sistem perbankan ganda atau Arsitektur Perbankan Indonesia (API) digunakan 

untuk mengembangkan sistem perbankan syariah negara. Kerja sama sistematis 

antara perbankan yang sesuai syariah dan perbankan konvensional mendorong 

lebih banyak mobilisasi pendanaan publik untuk memperkuat kapasitas 

pertumbuhan sektor ekonomi nasional (OJK 2022). Hingga bulan September 

2021, perbankan syariah akan terus menyoroti perkembangan positif terkait aset, 

pembiayaan yang disalurkan, dan dana antar pemerintah yang terus tumbuh. 

Kinerja perbankan syariah meningkat dalam mengikuti nilai return on asset 

(ROA) mencapai 1,97% lebih besar, jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang 

hanya mencapai 1,54%, Market share perbankan syariah pada Maret 2021 

meningkat menjadi 6,41% (OJK 2021). Dengan keunggulan perbankan syariah di 

Indonesia, sektor perbankan tanah air harus diperkuat dengan meningkatkan 

efisiensi perbankan syariah. 

Angore (2013) mencatat bahwa bank syariah memainkan peran penting 

dan krusial dalam sektor keuangan dan ekonomi. Selain itu, memberi penghargaan 

kepada pemegang saham atas investasi mereka adalah tanda pencapaian finansial 

yang kuat. Ini mengarah pada lebih banyak investasi dan dengan demikian, 

ekspansi ekonomi. Namun kegagalan dan krisis di sektor perbankan dapat 

menghambat ekspansi ekonomi jika bank tidak berfungsi dengan baik. Kinerja 

keuangan organisasi mencerminkan hasil dari kegiatan dan rencananya secara 

keseluruhan (Wheelen and Hunger 2002). Sebagian besar bisnis masih khawatir 

tentang apakah mereka mengevaluasi kinerja secara akurat atau tidak, yang 

merupakan suatu keharusan karena alasan akuntansi. Perencanaan strategis, 

evaluasi kemajuan menuju tujuan perusahaan, dan pemilihan manajer untuk 

menerima bonus semuanya bergantung pada data yang dikumpulkan oleh sistem 

penilaian kinerja (Ittner and Larcker 1998).  

Islamicity performance index (IPI) merupakan salah satu dari beberapa 

elemen yang dapat mempengaruhi keberhasilan finansial bank syariah. Indeks ini 

memberikan metode alternatif untuk mengevaluasi keberhasilan lembaga 

keuangan syariah (Fatmala and Wirman 2021). Indeks ini adalah alat lain untuk 

mengukur seberapa baik bank syariah mematuhi cita-cita keadilan, kehalalan, dan 

elaborasi (tazkiyah) dalam praktik keuangan mereka. Karena itu, bisnis akan dapat 

berbicara secara terbuka tentang kewajiban sosialnya (Hameed et al. 2004). 

Hukum Islam yang merujuk pada Al-Quran dan Al-Hadits, digunakan untuk 

menentukan apakah temuan yang dihasilkan menurut prinsip hukum Islam atau 

peraturan perundang-undangan pada umumnya, mulai dari metrik kepatuhan, 

indikator tata kelola perusahaan, dan faktor sosial atau lingkungan (Mutia, Jannah, 

and Rahmawaty 2019). Mengedukasi masyarakat tentang bagaimana bank syariah 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, indeks kinerja syariah menyajikan data apakah 

bank syariah telah melakukan operasional operasinya sejalan dengan prinsip 

syariah (N. F. A. Rahayu and Septiarini 2019).  
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Pada penelitian ini indikator untuk mengukur‖IPI terdiri dari profit 

sharing ratio (PSR), zakat performance ratio (ZPR), dan islamic income vs non 

islamic income ratio (IsIR).‖Sejumlah studi empiris telah meneliti dampak 

indikator kinerja IPI pada financial performance. Karena indeks ini telah terbukti 

memiliki efek positif dan substansial pada financial performance bank, maka IPI 

yang lebih tinggi akan menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi bank 

(Bustamam and Aditia 2016; Nurdin and Suyudi 2019; Dewanata, Hamidah, and 

Ahmad 2016; Pudyastuti 2018). Namun terdapat temuan yang hasilnya 

berbanding terbalik, berdasarkan temuan Bakhouche, El Ghak, and Alshiab 

(2022) bahwa bank syariah dapat beroperasi di lingkungan yang belum tentu 

sesuai syariah, dan tingkat keIslaman suatu lingkungan bersifat netral dalam 

mempengaruhi stabilitas bank syariah. Islamicity performance memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap stabilitas bank dalam sistem perbankan syariah 

(Bektas, Elbadri, and Molyneux 2022; Chong and Liu 2009; Bakhouche, El Ghak, 

and Alshiab 2022). Namun yang membedakan penelitian ini adalah objek 

penelitiannya, yaitu pada bank umum syariah yang ada di Indonesia.   

Perspektif Islam tentang tanggung jawab sosial berbeda dengan konsep 

Barat. Ajaran Islam membuat kegiatan sosial menjadi wajib bagi mereka yang 

memiliki kapasitas untuk melakukannya. Islam menjadikannya tanggung jawab 

etis dan menjadikannya wajib bagi berbagai pemangku kepentingan bisnis 

(Hussain et al. 2021). Dogma Islam memberikan pedoman komprehensif kepada 

komunitas bisnis untuk menjaga hubungan mereka dengan berbagai pemangku 

kepentingan termasuk lingkungan, pelanggan, masyarakat dan karyawan. Semua 

pedoman ini didasarkan pada sudut pandang etis dan rasional untuk memenuhi 

harapan pemangku kepentingan (Othman and Thani 2010). Maka dari itu, 

dikatakan, setiap usaha yang menganut hukum syariah akan bertanggung jawab 

secara sosial juga. Namun, beberapa penelitian sebelumnya mengidentifikasi 

bahwa bank syariah gagal melakukan transparansi dan pengungkapan penuh 

informasi, dimana bank syariah tetap terbatas hanya pada identitas etika Islam saat 

mengungkapkan informasi dalam laporan tahunan mereka (Mallin, Farag, and 

Ow-Yong 2014; Roszaini Haniffa and Hudaib 2007; Adnan and Arifin 2010; 

Othman and Thani 2010). Perbedaan dengan penelitian ini adalah berdasarkan 

keberadaan bank yang diteliti, perbedaan negara akan menjadi menyumbang hasil 

yang berbeda. Penelitian tentang pengaruh PSR, ZPR dan IsIR terhadap financial 

performance sudah pernah diteliti oleh Nurdin and Suyudi (2019); Indrayani and 

Anwar (2022) dengan yang hasil yang berbeda. Namun dengan ditambahkan 

islamic social reporting (ISR) sebagai variabel moderasi, sehingga dapat menjadi 

gap penelitian yang membedakan dengan penelitian terdahulu. Oleh sebab itu 

perlu dilakukan penelitian tentang hal tersebut, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh IPI terhadap financial performance melalui ISR 

sebagai variabel moderasi pada perbankan syariah.  

 

TELAAH LITERATUR  

 

Stakeholders Theory  

Menurut teori pemangku kepentingan bahwa, seseorang memiliki peluang 

lebih besar untuk berhasil mengatasi masalah jika menggunakan hubungan antara 

bisnis, organisasi dan orang-orang yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi 
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olehnya. Sudut pandang para pemangku kepentingan, bisnis dapat dilihat sebagai 

jaringan koneksi antara kelompok-kelompok yang berkepentingan dengan operasi 

perusahaan (Freeman 1984; Jones 1995; Walsh 2005). Ini adalah tentang 

bagaimana pelanggan, pemasok, karyawan, pemodal (pemegang saham, 

pemegang obligasi, bank, dan lain-lain). Masyarakat dan pemimpin berinteraksi 

untuk bersama-sama menciptakan dan mendistribusikan mata uang. Memahami 

bisnis berarti memahami bagaimana jaringan ini beroperasi dan berkembang dari 

waktu ke waktu. Sangat penting untuk membangun dan memperkuat hubungan ini 

untuk menciptakan sosok yang seakurat mungkin bagi orang yang melaksanakan 

tugas yang ada dan untuk memastikan distribusinya (Freeman 1984). Ketika 

kepentingan pemangku kepentingan bertentangan terjadi, maka pihak pelaksana 

harus memahami bagaimana menyelesaikan masalah sehingga kebutuhan 

kelompok kepentingan terbesar terpenuhi, dan segera setelah ini dilakukan, 

mungkin lebih banyak catatan dapat diambil untuk setiap individu (Harrison, 

Bosse, and Phillips 2010). Jika tradeoff diperlukan, seperti yang kadang-kadang 

terjadi, maka eksekutor harus mencari cara untuk membuat tradeoff sebelum 

bekerja untuk memperbaikinya (Freeman 1984; Harrison, Bosse, and Phillips 

2010).  

 

Islamicity Performance Index (IPI) 

Efektivitas organisasi berkaitan dengan IPI (D. Y. Rahayu, Kurniati, and 

Wahyuni 2020). Namun dengan demikian, menghitung produktivitas hanya 

memanfaatkan data yang sudah tersedia dalam laporan tahunan. Ini termasuk 

informasi tentang hal-hal seperti pendapatan, pajak yang dibayarkan, dan 

distribusi pendapatan. Komponen indeks kinerja ini meliputi kinerja pasar saham, 

kinerja zakat, efisiensi distribusi, kesejahteraan staf direktur, pendapatan Islami vs 

non-Islam, dan strategi investasi syariah versus konvensional. Ketika indeks ini 

meningkat, bank akan melihat peningkatan profitabilitas (Felani, Wahyuni, and 

Pratama 2020). 

Untuk mengukur IPI dalam penelitian ini menggunakan tiga rasio 

diantaranya PSR, ZPR, dan IsIR. Ketika memenuhi prinsip keadilan, bank syariah 

untuk memperoleh keuntungan juga harus memperhatikan kepentingan pihak lain 

yaitu nasabah. Oleh karena itu, sesuai prinsip keadilan, bank syariah tidak 

diperbolehkan melakukan transaksi yang merugikan nasabah dengan mengenakan 

suku bunga tinggi untuk menutupi risiko bank (Falikhatun and Assegaf 2023). 

Jadi bank syariah selalu menggunakan kontrak dalam setiap proses transaksi 

pembiayaan untuk menawarkan bagi hasil, yaitu kontrak mudharabah dan 

musyarakah (Nugroho, Nugraha, and Badawi 2020). Untuk menghitung PSR 

menggunakan rumus berikut ini (Hameed et al. 2004) :  

 

     
                                           

                
 

 

Keberhasilan zakat dapat diukur dari jumlah bank yang patuh pada prinsip 

syariah dengan menyalurkan dana zakat dari kekayaan pribadi atau operasional 

bisnis yang bersih (Karimah and Darwanto 2021). Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa bank syariah sangat baik jika pemberian amalnya meningkat secara 
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proporsional dengan kekayaannya (Nst, Siregar, and Taufiq 2020). Berikut adalah 

rumus untuk mengukur ZPR (Hameed et al. 2004): 

 

     
     

         
 

 

Pendapatan bank adalah buah dari kerja bank. Pendapatan dapat dihasilkan 

melalui kegiatan yang menghasilkan laba dan mendistribusikan keuntungan 

tersebut kepada pemegang saham. Penghasilan dari transaksi haram didefinisikan 

sebagai penerimaan dana atau aset (Trisanty 2018). Bank syariah sering 

melakukan kegiatan yang menghasilkan pendapatan non-halal sebagai bagian dari 

operasi sehari-hari mereka. Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI), bunga masih menjadi sumber pendapatan utama bagi 

sistem ekonomi konvensional, yang belum sepenuhnya menjauhkan diri dari 

kegiatan komersial yang sesuai syariah di negara ini (Chairunesia 2023). Berikut 

adalah rumus untuk mengukur pendapatan halal dan non-halal (Hameed et al. 

2004): 

 

      
            

                             
 

 

Islamic Social Reporting (ISR) 

ISR merupakan perluasan reportase sosial yang tidak hanya mencakup 

harapan publik yang lebih luas tentang peran bisnis dalam kehidupan ekonomi 

dan budaya masyarakat, tetapi juga harapan yang lebih abstrak mengenai peran 

bisnis dalam kehidupan spiritual masyarakat (Ros Haniffa 2002). Peningkatan 

penekanan pada tanggung jawab sosial di ISR telah menyebabkan pelaporan yang 

lebih komprehensif tentang isu-isu seperti lingkungan, kebutuhan minoritas, dan 

keselamatan tempat kerja (Ongore and Kusa 2013). Hal ini berkaitan dengan 

masalah kesejahteraan masyarakat umum yang bersumber dari praktik ekonomi 

yang tidak tepat (Sulaiman 2005), seperti distribusi pendapatan yang tidak merata 

(dikenal sebagai zakat). 

Teori pemangku kepentingan, yang mengatakan manajemen harus berbagi 

data dengan pelanggan untuk memastikan kesuksesan perusahaan yang 

berkelanjutan, tercermin dalam metode ini. Keberhasilan dan pengembangan 

jangka panjang perusahaan bergantung pada loyalitas konstituennya yang paling 

penting (Ullmann 1985). Oleh karena itu, manajemen harus memperhatikan 

tuntutan konstituennya agar dapat menemukan, menilai, dan mengkomunikasikan 

data sosial dan lingkungan dengan benar (Zain 2004). Berikut adalah rumus untuk 

mengukur ISR: 

 

     
                       

                     
 

 

Kinerja Keuangan Bank  

Efektivitas suatu entitas dapat diukur dengan sejauh mana tujuan 

operasionalnya terpenuhi. Penilaian yang akurat terhadap kinerja bank sangat 

penting karena mengungkapkan sejauh mana tujuannya telah terpenuhi selama 

operasinya dan, lebih luas lagi, kesehatannya saat ini (Cakhyaneu 2018). 
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Kelayakan ekonomi bank dapat dievaluasi dalam skala mikro dan makro. Laba 

sangat penting bagi setiap lembaga perbankan untuk menjadi kompetitif di tingkat 

lokal. Industri perbankan pada tataran makro harus mampu menyerap guncangan 

eksternal dan menstabilkan sistem keuangan (Al-Homaidi et al. 2018). Kapasitas 

bank untuk menghasilkan keuntungan dengan bantuan uang tunai, modal 

investasi, staf, dan ruang fisiknya adalah apa yang dimaksud dengan 

―profitabilitas‖. Tujuannya adalah untuk mengetahui metode penghitungan ROA 

yang paling tepat untuk mengevaluasi kinerja lembaga keuangan. Peningkatan 

kinerja dapat diukur dengan menghitung laba atas aset. Rasio laba perusahaan 

terhadap nilai pasar asetnya dikenal sebagai ROA. Nilai ini dengan kuat 

memantapkan kemampuan perusahaan untuk melikuidasi aset yang telah 

diberikan (Fitriano and Sofyan 2019). Berikut adalah rumus untuk menghitung 

laba atas investasi (Kieso 2010):   

 

     
          

           
 

 

Pengembangan Hipotesis 

Dual banking system dicirikan oleh dua model perbankan yang terpisah, 

yaitu konvensional dan Islam. Perbankan konvensional berusia berabad-abad dan 

terutama didasarkan pada kontrak bunga bebas risiko. Sebaliknya, perbankan 

syariah, yang dipamerkan sebagai alternatif dari model konvensional 

(Wasiaturrahma et al. 2020). Baru-baru ini muncul karena permintaan umat Islam 

untuk mode perbankan yang sesuai dengan syariat Islam (Bitar, Pukthuanthong, 

and Walker 2020). Aspek syariah mengatur diperbolehkannya berbagai aspek 

kegiatan lembaga keuangan syariah berdasarkan dua prinsip dasar (Sundararajan 

and Errico 2002; Beck, Demirgüç-Kunt, and Merrouche 2013).  

Semakin pentingnya keuangan berbasis syariah dalam sistem perbankan 

telah memotivasi penyelidikan ilmiah tentang faktor-faktor yang membentuk 

bagaimana mereka berperilaku, bagaimana mereka bersaing dengan bank 

konvensional dan bagaimana mereka menanggapi berbagai risiko dan guncangan, 

seperti krisis keuangan global (GFC) 2007-09 (Bitar, Pukthuanthong, and Walker 

2020). Sementara penelitian yang dilakukan Čihák and Hesse (2010); Abdulle and 

Kassim (2012); Abedifar et al. (2015); Alqahtani, Mayes, and Brown (2016) 

menganalisis dampak dari beberapa pengaruh khusus bank. Penelitian lain 

mempertimbangkan peran yang dimainkan oleh beberapa faktor lingkungan 

seperti pengaturan kelembagaan dilakukan oleh Mollah and Zaman (2015) dan 

risiko lingkungan dilakukan oleh Al-Shboul et al. (2020).  

Namun, hasil dari penelitian terbaru mengarah pada pertimbangan bahwa 

hasil bank yang menjelaskan dapat diperluas untuk merangkum kekuatan budaya 

dan sosial seperti Islamicity seperti yang dilakukan oleh Bilgin et al. (2021). 

Azmat et al. (2020) dan Bilgin et al. (2021) memperdebatkan apakah Islamicity 

secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi pengambilan risiko dan 

stabilitas bank. Terlepas dari hasil signifikan yang diperoleh oleh studi ini, 

literatur telah mengisolasi dampak yang disebabkan oleh Islamicity lingkungan 

yang lebih luas terhadap stabilitas bank, terutama bank syariah. Masalah ini 

sangat relevan bagi bank syariah karena mereka diharapkan dapat beroperasi di 

lingkungan yang ramah yang melayani tujuan utama kepatuhan terhadap transaksi 
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Syariah. Bank syariah yang beroperasi di lingkungan yang dicirikan oleh 

Islamicity yang lebih tinggi cenderung menunjukkan ketahanan dan stabilitas 

yang lebih kuat.  

Dogma Islam memberikan pedoman komprehensif kepada komunitas 

bisnis untuk menjaga hubungan mereka dengan berbagai pemangku kepentingan 

termasuk lingkungan, pelanggan, masyarakat dan karyawan. Semua pedoman ini 

didasarkan pada sudut pandang etis dan rasional untuk memenuhi harapan 

pemangku kepentingan (Othman and Thani 2010). Maka dari itu, dikatakan, 

setiap usaha yang menganut hukum syariah akan bertanggung jawab secara sosial 

juga.  

Penelitian mengenai PSR terhadap kinerja keuangan sudah dilakukan oleh 

Nurdin and Suyudi (2019); Indrayani and Anwar (2022) yang menyatakan bahwa 

PSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Oleh sebab itu, maka 

dapat dirumuskan hipotesis H1: PSR berpengaruh signifikan terhadap financial 

performance. Penelitian mengenai pengaruh ZPR terhadap kinerja keuangan 

sudah dilakukan oleh Pramono and Widiarto (2019); Indrayani and Anwar (2022) 

yang menyatakan bahwa ZPR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sehingga dapat dirumuskan hipotesis H2: ZPR berpengaruh signifikan terhadap 

financial performance. Penelitian mengenai pengaruh IsIR terhadap kinerja 

keuangan sudah diteliti oleh Indrayani and Anwar (2022) yang menemukan 

bahwa IsIR berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis H3: IsIR berpengaruh signifikan terhadap financial 

performance. 

Penelitian mengenai pengaruh ISR terhadap kinerja keuangan sudah 

pernah dilakukan oleh Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti (2019); Adisaputra and 

Kurnia (2021); Nurhayati and Rustiningrum (2021) yang menemukan bahwa ISR 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, oleh sebab itu maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: ISR berpengaruh signifikan terhadap financial performance. 

H5: ISR mampu memoderasi pengaruh PSR terhadap financial performance. 

H6: ISR mampu memoderasi pengaruh ZPR terhadap financial performance.  

H7: ISR mampu memoderasi pengaruh IsIR terhadap financial performance. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

berfokus pada agregasi informasi numerik dan pemeriksaan hubungan antar 

variabel menggunakan instrumen pengujian statistik. Populasi penelitian yaitu 

seluruh BUS yang ada di Indonesia yang berjumlah sebanyak 18 BUS. Sember 

data menggunakan data sekunder berupa dokumentasi yang diambil dari laporan 

keuangan BUS di Indonesia. Purposive sampling adalah teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan sampel, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Kriterianya adalah BUS yang mempublikasikan laporan 

keuangan periode 2018-2021; BUS yang mempublikasikan komponen laporan 

keuangan yang dibutuhkan pada penelitian ini; BUS yang mempublikasikan 

pendapatan non halal; BUS yang menunaikan zakat, sehingga diperoleh lima 

sampel BUS diantaranya yaitu: BCA Syariah, BJB Syariah, Bank Mega Syariah, 

Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Muamalat. Teknik analisis data meliputi 
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analisis regresi linier berganda dan moderate regression analysis (MRA) dengan 

perangkat lunak SPSS. Namun sebelum itu dilakukan pengujian asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, dan heterokedastisitas), setelah itu baru pengujian 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

Statistik Deskriptif  

Hasil statistik deskriptif menerangkan masing-masing data pada variabel 

berjumlah 20 data (Tabel 1). PSR memiliki nilai terendah sebesar 0,27, nilai 

tertinggi sebesar 0,97, nilai mean sebesar 0,5555 dan standar deviasi sebesar 

0,21782. ZPR memiliki nilai minimum sebesar 0,01, nilai maksimum sebesar 

7,91, nilai mean sebesar 1,9250 dan standar deviasi sebesar 3,17441. IsIR 

memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum 1,05, nilai mean sebesar 

0,7085 dan standar deviasi sebesar 0,38097. ISR memiliki nilai minimum sebesar 

20,00, nilai maksimum sebesar 34,00, nilai mean sebesar 27,7000 dan standar 

deviasi sebesar 3,52584. Kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar -5,67, 

nilai maksimum sebesar 4,08, nilai mean 0,6530 dan standar deviasi sebesar 

1,81165.  

 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PSR 20 0,27 0,97 0,5555 0,21782 

ZPR 20 0,01 7,91 1,9250 3,17441 

IsIR 20 0,00 1,05 0,7085 0,38097 

ISR 20 20,00 34,00 27,7000 3,52584 

ROA 20 -5,67 4,08 0,6530 1,81165 

Valid N 20     
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 
 

Hasil Normalitas  
Uji normalitas merupakan uji asumsi klasik yang digunakan untuk 

menentukan apakah data penelitian memiliki distribusi yang terdistribusi secara 
normal atau tidak. Berdasarkan pengujian kolmogorov smirnov diketahui bahwa 
ukuran PSR, ZPR, IsIR, ISR, dan financial performance semuanya mengikuti 
distribusi normal, karena nilainya sig. sebesar 0,06 dan lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengujian berikutnya dapat dilakukan. 

 

Hasil Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

penelitian yang dikumpulkan secara independen (PSR, ZPR, IsIR, ISR) memiliki 

keterkaitan atau tidak. Hasil uji multikolinearitas dengan pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa PSR memiliki nilai tolerance 0,865 dan nilai VIF 1,156. ZPR memiliki 

nilai tolerance 0,171 dan VIF 5,836. IsIR memiliki nilai tolerance 0,157 dan VIF 

6,383. ISR memiliki nilai tolerance 0,793 dan VIF 1,262. Seluruh variabel 

memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga diperoleh hasil bahwa 

tidak ada gejala multikolinearitas antara variabel PSR, ZPR, IsIR, ISR. 
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF 

PSR 0,865 1,156 

ZPR 0,171 5,836 

IsIR 0,157 6,383 

ISR 0,793 1,262 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023)  

 

Hasil Heterokedastisitas  

Gambar 1 merupakan uji heterokedastisitas menggunakan scatterplot, 

dimana menunjukkan bahwa variabel PSR, ZPR, IsIR, ISR, dan financial 

performance semuanya bebas dari heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat 

dijelaskan bahwa sebaran titik tidak membentuk sebuah pola, dan menyebar 

dengan sukses, sehingga memungkinkan pengujian berikutnya dilakukan. 

 

 
Gambar 1 Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 
 

Hasil Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 3 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 6,943 5,046  1,376 0,189 

PSR -5,241 1,800 -0,630 -2,912 0,011 

ZPR -0,214 0,277 -0,375 -0,770 0,453 

IsIR -2,988 2,418 -0,628 -1,236 0,235 

ISR -0,031 0,116 -0,060 -0,264 0,795 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023)   
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa PSR memiliki nilai koefisien sebesar -5,241, 

nilai t-hitung sebesar -2,912 dan nilai sig. 0,011 < 0,05, artinya PSR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap financial performance (H1 diterima). ZPR 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,214 nilai t-hitung sebesar -0,770, dan nilai sig. 
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0,453 > 0,05, artinya ZPR tidak berpengaruh terhadap financial performance (H2 

ditolak). IsIR memiliki nilai koefisien sebesar -2,988, nilai t-hitung sebesar -1,236 

dan nilai sig. 0,235 > 0,05, artinya IsIR tidak berpengaruh terhadap financial 

performance (H3 ditolak). ISR memiliki nilai koefisien sebesar -0,031, nilai t-

hitung sebesar -0,264 dan nilai sig. sebesar 0,795 > 0,05, artinya ISR tidak 

berpengaruh terhadap financial performance (H4 ditolak).  

 

Hasil Moderate Regression Analysis (MRA)  

Tabel 4 menunjukan bahwa PSR*ISR memiliki nilai koefisien sebesar -

0,160, nilai t-hitung sebesar -2,246 dan nilai sig. 0,039 < 0,05, artinya ISR dapat 

memoderasi pengaruh PSR terhadap financial performance (H5 diterima). 

ZPR*ISR memiliki nilai koefisien sebesar -0,003, nilai t-hitung sebesar -0,250 dan 

nilai sig. 0,806 > 0,05, artinya ISR tidak dapat memoderasi pengaruh ZPR 

terhadap financial performance (H6 ditolak). IsIR*ISR memiliki nilai koefisien 

sebesar -0,064, nilai t-hitung sebesar -0,728 dan nilai sig. 0,477 > 0,05, artinya 

ISR tidak dapat memoderasi pengaruh IsIR terhadap financial performance (H7 

ditolak). 

 

Tabel 4 Hasil Moderate Regression Analysis (MRA) 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 4,464 2,735 - 1,632 0,122 

PSR*ISR -0,160 0,071 -0,508 -2,246 0,039 

ZPR*ISR -0,003 0,010 -0,125 -0,250 0,806 

IsIR*ISR -0,064 0,088 -0,372 -0,728 0,477 
Sumber: data sekunder (diolah, 2023) 
 

Pengaruh PSR Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSR berpengaruh signifikan terhadap 

financial performance. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian Dewanata, 

Hamidah, and Ahmad (2016); Nurdin and Suyudi (2019); Indrayani and Anwar 

(2022); Falikhatun and Assegaf (2023) yang menemukan bahwa PSR memiliki 

dampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini sesuai dengan teori 

stakeholders, yang menyatakan bahwa suatu organisasi dapat mempertahankan 

produktivitasnya dan memastikan kelangsungan hidupnya jika memenuhi 

keinginan dan kebutuhan para pemangku kepentingannya. Kesejahteraan finansial 

bank syariah di Indonesia meningkat seiring dengan meningkatnya proporsi 

masyarakat yang menerima kredit dan donasi sesuai syariah (Lestari and Anwar 

2021). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pramono and 

Widiarto (2019); Iqbal and Anwar (2022) yang menyatakan bahwa PSR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 

Pengaruh ZPR Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ZPR tidak berpengaruh terhadap 

financial performance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurdin and Suyudi (2019); Nurhayati and Rustiningrum (2021) 

yang menemukan bahwa ZPR tidak mampu memberikan dampak signifikan 

terhadap financial performance. Fakta bahwa ZPR tidak berpengaruh terhadap 

kinerja bank syariah merupakan bukti bahwa faktor-faktor selain zakat berperan 
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dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan lembaga keuangan yang 

mengikuti hukum Islam. Zakat dari dalam bank syariah dan zakat dari luar bank 

syariah merupakan dua sumber uang zakat bagi bank syariah. Bank yang 

mematuhi hukum Islam dengan memungut zakat dari nasabahnya berdasarkan 

asetnya, sedangkan yang tidak diwajibkan untuk memungutnya dari masyarakat. 

Rendahnya jumlah zakat yang dikumpulkan, menimbulkan zakat yang 

dikumpulkan dari entitas non-bank mendominasi dana yang sebenarnya 

digunakan, akibatnya kinerja bank syariah tidak terpengaruh oleh pembayaran 

zakat. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pramono and Widiarto 

(2019); Indrayani and Anwar (2022) yang menyatakan bahwa ZPR berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 

Pengaruh IsIR Ratio Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IsIR tidak berpengaruh terhadap 

financial performance. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahma 

(2018); Nurdin and Suyudi (2019) yang menyatakan bahwa IsIR tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Telah ditunjukkan bahwa perubahan nilai 

IsIR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank yang sesuai syariah. Sebab, 

transaksi keuangan yang sesuai syariah tetap memasukkan pendapatan atau dana 

yang tidak halal. Dalam praktiknya, pendapatan non-islamic sekarang merupakan 

integral dari sumber daya keuangan yang tidak bisa disangkal oleh siapa pun. 

Dalam catatan atas laporan keuangan tersebut, tercatat bahwa bank syariah 

menerima simpanan dari peminjam bank konvensional untuk keperluan 

melakukan pinjaman dan pemberian layanan giro (pendapatan non halal). Fakta 

bahwa bank yang patuh syariah dapat memperoleh uang melalui kegiatan yang 

melanggar prinsip ketaatan agama adalah bukti bahwa bank tersebut tidak 

beroperasi sesuai dengan hukum syariah. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Indrayani and Anwar (2022) yang menyatakan bahwa IsIR berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh ISR Terhadap Financial Performance  

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa ISR tidak berpengaruh terhadap 

financial performance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farida 

(2018) yang menyatakan bahwa ISR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan ISR tidak akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja keuangan. Hal ini memiliki makna bahwa kemampuan 

suatu bank dalam menghasilkan laba tidak dipengaruhi oleh aktifitas sosial yang 

dilakukan oleh bank itu sendiri. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti (2019); Adisaputra and Kurnia 

(2021) yang menyatakan bahwa ISR berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

ISR Dalam Memoderasi Pengaruh PSF Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISR dapat memoderasi pengaruh PSR 

terhadap kinerja keuangan. Indeks kinerja syariah tidak akan mengabaikan 

kebutuhan untuk menjalankan lembaga keuangan sesuai dengan hukum Islam 

sambil menilai kinerja. Sebab, transaksi keuangan yang sesuai syariah tetap 

memasukkan pendapatan atau dana yang tidak halal. Umat beriman melihat 

Tuhan sebagai sumber utama kebaikan dan pencipta umat manusia. Sebagai 
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wujud dari pemberitaan sosial syariah, tanggung jawab perusahaan meluas 

melampaui pemilik perusahaan kepada kelompok pemangku kepentingan yang 

lebih luas yang mencakup Tuhan (Aryani and Zuchroh 2018). Akibatnya, 

peningkatan jumlah transaksi keuangan yang sesuai syariah. Jelas, menghindari 

transaksi riba sangat penting, tetapi begitu juga memperhatikan dan mematuhi 

hukum Islam yang ada untuk meningkatkan hasil.  

 

ISR Dalam Memoderasi Pengaruh ZPR Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISR tidak dapat memoderasi 

pengaruh ZPR terhadap financial performance. Menurut prinsip filosofi bisnis 

syariah, tanggung jawab atas operasional suatu perusahaan melampaui pemilik 

perusahaan dan masyarakat luas, termasuk Tuhan (Putri and Gunawan 2019). 

Mayoritas bank syariah umum yang disurvei melaporkan peningkatan tahunan 

dalam pengumpulan zakat. Tetapi, jika seseorang memeriksa hasil ZPR, menjadi 

jelas bahwa rasio zakat yang didistribusikan oleh bank syariah umum terhadap 

aset bersihnya bukan 1:1. Jika kekayaan bank syariah meningkat, begitu juga 

jumlah zakat yang harus dibayar. Namun demikian, pada kenyataannya, terdapat 

bank yang belum menunaikan kewajibannya.  

 

ISR Dalam Memoderasi Pengaruh IsIR Terhadap Financial Performance  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISR tidak dapat memoderasi 

pengaruh IsIR terhadap financial performance. Hal tersebut terjadi karena 

mayoritas uang halal dan non-halal yang digunakan bank syariah untuk 

menjalankan operasi tanggung jawab sosialnya berasal dari sumbangan amal dan 

sumber sosial lainnya (Rahma 2018). Akibatnya, bank syariah akan menikmati 

tingkat kesuksesan yang sama dengan bank konvensional. Pada kenyataannya, 

tidak dapat disangkal dimasukkannya kas atau pendapatan non-halal dalam 

jumlah total sumber daya yang tersedia. Laporan keuangan di atas mencatat 

bahwa bank syariah menerima simpanan dari peminjam yang menggunakan bank 

konvensional untuk pinjaman tanpa agunan dan layanan lainnya. Jika bank yang 

patuh syariah mendapatkan uang melalui kegiatan yang melanggar hukum Islam, 

jelas bank tersebut tidak bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PSR berpengaruh signifikan terhadap financial performance 

pada perbankan syariah. ZPR tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

performance pada perbankan syariah. Begitupun dengan IsIR tidak berpengaruh 

terhadap financial performance pada perbankan syariah. ISR berpengaruh 

signifikan terhadap financial performance pada perbankan syariah. ISR hanya 

mampu memoderasi pengaruh PSR terhadap financial performnace pada 

perbankan syariah. Namun ISR tidak mampu memoderasi pengaruh ZPR dan IsIR 

terhadap financial performnace pada perbankan syariah. 

Penelitian ini dapat melengkapi penelitian yang sudah ada dan dapat 

menjadi rujukan bagi manajemen BUS dalam pengungkapan informasi pada 

strakeholder dengan menerapkan prinsip syariah. Pihak manjemen tidak hanya 

fokus pada peningkatan pembiayaan, tetapi mekanisme pemberian pembiayaan 
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yang baik mesti diterapkan. Keberadaannya mesti dapat menarik perhatian 

masyarakat, mengubah paradigma masyarakat bahwa bank syariah memiliki 

keunggulan yang tidak bisa dipersamakan dengan bank konvensional karena 

memiliki dual banking system yang sesuai dengan prinsip syariah. Tingkat zakat, 

pendapatan non halal merupakan aspek-aspek yang penting dan harus di 

publikasikan oleh pihak manajemen bank. Sehingga para stakeholder menaruh 

kepercayaannya pada bank syariah dan mampu meningkatkan kinerja bank.  

Keterbatasan penelitian ini adalah mengenai ukuran sampel yang 

digunakan masih terlalu kecil untuk digeneralisasi tentang semua bank syariah di 

Indonesia, karena tidak semua bank syariah mempublikasikan laporan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meningkatkan ukuran sampel, 

memasukkan variabel yang lebih beragam, memperluas cakupan penelitian, dan 

menggunakan keterbatasan penelitian sebagai titik perbaikan sehingga dapat 

berkontribusi pada perbankan dan masyarakat secara luas. 
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